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Abstract. The development of entrepreneurs in Indonesia is increasingly making competition tight, 

therefore companies are required to implement a good strategy system for the products they sell. This 

study was conducted to determine the effect of service quality factors, product completeness, and price on 

consumer buying interest in retail-based companies. This research was conducted using quantitative 

methods and as many as 104 respondents. Data collection using a questionnaire and tested using the 

SPSS 25 application. The technique used Purposive sampling is one part of Non-probability sampling. 
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Abstrak. Perkembangan wirausaha di Indonesia semakin banyak membuat ketatnya persaingan, maka 

dari itu perusahaan wajib menerapkan sistem strategi yang baik untuk produk yang dijual . Penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui pengaruh faktor kualitas pelayanan, kelengkapan produk, dan harga terhadap 

minat beli konsumen dalam perusahaan berbasis ritel. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

metode kuantitatif dan sebanyak 104 responden. Pengumpulan data dengan menggunakan kuisioner dan 

diuji menggunakan aplikasi SPSS 25. Teknik yang digunakan Purposive sampling salah satu bagian dari 

Non-probability sampling. 
 

Kata kunci: Kualitas Pelayanan, Kelengkapan Produk, Harga, Minat Beli. 

 

LATAR BELAKANG 

Perkembangan wirausaha di Indonesia semakin banyak, sehingga ketatnya 

pesaing tidak bisa dipungkiri, perusahaan wajib menerapkan sistem strategi yang baik 

untuk produk yang dijual dikarenakan persaingan pembisnis yang semakin ketat. 

Banyaknya perusahaan yang bekerja pada bisnis serupa, spesifikasi sejenis dan brand 

yang sama menjadikan persaingan tidak dapat terhindarkan. Toserba laris kartasura 

merupakan supermarket/swalayan baru, berusaha menempatkan dirinya sebagai 

supermarket/swalayan yang dapat memenuhi kebutuhan masyarakat banyak khususnya 

di wilayah Kartasura. Menghadapi ketatnya persaingan di antara usaha 

supermarket/swalayan, Toserba Laris perlu menetapkan strategi pemasaran yang tepat 

guna meningkatkan market share serta menciptakan minat beli konsumen. Perusahaan 

perlu menyediakan kelengkapan produk baik kebutuhan pokok dan bahan lainnya yang 
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berbagai macam, serta memiliki kualitas yang bagus dan harga yang mudah dijangkau 

oleh konsumen. 

Produk yang beragam dapat mengakibatkan persaingan usaha semakin ketat 

dalam mempromosikan produknya. Persaingan produk tidak hanya dilihat dari unsur 

merek, kualitas, dan kelengkapan produk yang menjadi titik pusat perhatian, melainkan 

juga perusahaan wajib membangun harga produk yang mudah dijangkau oleh konsumen 

dan kelengkapan berbagai produk serta yang paling penting ialah kualitas pelayanan 

pada konsumen. Hal tersebut tersebut dapat memberikan dampak positif untuk 

konsumen dalam menentukan produk yang diinginkan atau disesuaikan dengan 

kebutuhan. Ekonomi Manajemen Orientasi Riset memutuskan pembelian adalah suatu 

keinginan yang dimiliki setiap konsumen pada saat melaksanakan pembelian (Emor, 

2019). Neraca perdagangan Indonesia pada Agustus 2023 kembali mencatatkan surplus 

perdagangan sebebsar USD 3,12 miliar yaitu terdiri atas surplus nonmigas sebesar USD 

4.47 miliar dan deficit migas USD 1,34 miliar (Hasan, 2023). 

Perusahaan bisnis ritel modern yang saat ini semakin banyak muncul 

dikehidupan masyarakar sekitar kita sehingga semakin juga persaingan perusahaan 

dengan bisnis yang sama. Perusahaan ritel memiliki sistem dengan menawarkan pasar 

modern yaitu sistem pelayanan mandiri atau konsumen dapat dengan mudah memilih 

sesuai kebutuhan dengan produk yang telah disediakan oleh perusahaan secara 

berkelompok menurut jenis produknya, dan dijual eceran atau grosir seperti layaknya 

minimarket, supermarket yang tetap dilayani oleh petugas swalayan tersebut ataupun 

dilayani pelayanan yang bertugas. 

Penelitian ini fokus terhadap minat beli produk yang ada di Toserba Laris 

Kartasura, antara lain kualitas pelayanan, kelengkapan produk, dan harga. Beberapa 

penelitian tambahan akan dibahas yang mempengaruhi minat beli konsumen, yang akan 

digunakan sebagai sumber penelitian dan pembahasan lainnya. Selanjutnya, metodologi 

penelitian yang melalui pengumpulan data konsumen dan diuji melalui hipotesis 

penelitian. Terakhir terapat interpretasi data dan pembahasan yang disajikan dengan 

kesimpulan dan saran. 
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KAJIAN TEORITIS 

Kualitas Pelayanan 

Kualitas pelayanan toko penting bagi pelaku usaha bisnis dalam menyediakan 

pelayanan yang baik dan dapat berpengaruh terhadap minat beli konsumen kembali. 

Kualitas pelayanan didefinisikan bentuk penilaian konsumen terhadap tingkat pelayanan 

yang diterima dengan tingkat pelayanan yang diharapkan (Kotler, 2019). Kualitas 

pelayanan adalah keseluruhan ciri dan karakteristik suatu barang atau jasa yang 

berpengaruh pada kemampuan nya untuk memuaskan kebutuhan yang dinyatakan 

maupun yang tersirat (Tantri, 2019). Sehingga kualitas yang baik yaitu kualitas yang 

dapat mempengaruhi minat beli konsumen karena dapat memenuhi keinginan 

konsumen. 

Menciptakan pelayanan dinyatakan yaitu yang berkualitas dari sudut pandang 

pengguna adalah membangun interaksi hubungan yang baik antara public dan 

pemerintah sehingga pelayanan dapat diberikan dengan baik (Gaster, 1995). Dari 

beberapa pengertian diatas dapat diartikan bahwa kualitas yang naik merupakan dimana 

pelanggan mengharapkan pelayanan yang terbaik dari pemberi pelayanan dan mampu 

terpenuhi. 

Kelengkapan Produk 

Kelengkapan produk adalah tersedianya semua jenis produk yang ditawarkan 

untuk dimiliki, dipakai atau dikonsumsi oleh konsumen yang dihasilkan oleh produsen 

(Kotler, 2015). Kelengkapan produk diungkapkan bahwa kelengkapan produk yang 

menyangkut kedalaman, luas, dan kualitas produk yang ditawarkan juga ketersediaan 

produk tersebut setiap saat di toko (Utami, 2012). Kelengkapan produk berpengaruh 

terhadap keputusan pembelian dan minat beli konsumen. Semakin lengkap produk yang 

disediakan maka minat beli konsumen untuk beli di toko akan meningkat, untuk 

menghindari rasa kecewa pembeli terhadap barang atau produk yang disediakan. 

Konsumen akan merasa terpenuhi kebutuhan yang diinginkan maka akan menambah 

minta beli dan melaksanakan keputusan pembelian. 

Harga 

Harga juga salah satu penentu keberhasilan suatu perusahaan, karena harga 

menentukan seberapa besar keuntungan yang akan diperoleh perusahaan (Habibah, 

2016). Penetapan harga suatu barang seringkali merupakan perkara yang serba rumit 
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khususnya dipasar yang serba sama, dimana perusahaan menetapkan harga yang sama 

dengan seluruh pesaing Harga juga menjadi salah satu pertimbangan yang penting bagi 

konsumen, barang yang diterima akan sebanding dengan uang yang dikeluarkan untuk 

barang tersebut, sehingga akan menjadi pertimbangan dalam melaksanakan keputusan 

pembelian. 

Harga merupakan jumlah uang yang telah disepakati oleh calon pembeli dan 

penjual untuk ditukar dengan barang atau jasa dalam transaksi normal (Tandjung, 

2004). Dari beberapa pengertian diatas dapat diartikan wahwa harga merupakan salah 

satu faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian/minat beli konsumen terhadap 

suatu barang/jasa yang sesuai dengarn harga. Harga menajdi salah satu penentu dan 

menjadi bahan evaluasi setelah melakukan kegiatan juah beli, secara tidak langsung 

pembeli akan melakukan komentar atausebagai alat pembanding dengan barang yang 

sama dan harga yang berbeda terhadar harga dan barang yang diperoleh apakah sesuai 

atau tidak. 

Minat Beli 

Minat beli yang dikemukakan bahwa minat beli merupakan perilaku yang 

muncul sebagai repon terhadap objek yang menunjukkan keingianan konsumen untuk 

melakukan pembelian (Keller, 2009). Minat beli juga dinyatakan bahwa minat beli 

konsumen merupakan sebuah perilaku konsumen dimana konsumen memiliki keinginan 

dalam memilih, menggunakan, dan mengkonsumsi atau bahkan menginginkan suatu 

produk yang ditawarkan (Keller, 2015). Minat beli konsumen dapat muncul karena 

keinginan, kebutuhan, dan kepercayaan yang terdapat pada diri sendiri dan kepercayaan 

konsumen terhadap merek , sehingga muncul rasa minat konsumen untuk membeli. 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulan bahwa minat beli merupakan 

sikap konsumen yang memiliki rasa keinginan untuk membeli suatu produk dengan 

kepercayaan terhadap merek produk dan kualitas yang dapat menarik kepercayaan 

konsumen untuk membelinya. 

Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, 

oleh karena itu rumusan masalah penelitian biasanya disusun dalam bentuk kalimat 

pertanyaan (Sugiyono, 2014). Uji hipotesis diperlukan sebagai alat untuk menguji 

variabel independent apakah mempengaruhi atau berpengaruh terhadap suatu variabel 
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dependent. Sehingga hipotesis perlu dikembangkan dan diuji secara empiris melalui 

data penelitian yang telah terkumpul sampai terbukti. 

 
Gambar 1. Keranga berpikir penelitian 

H1 : Diduga kualitas pelayanan (X1) berpengaruh secara parsial terhadap minat 

beli konsumen (Y) 

H2 : Diduga kelengkapan produk (X2) berpengaruh secara parsial terhadap minat 

beli konsumen (Y) 

H3 : Diduga harga (X3) berpengaruh secara parsial terhadap minat beli 

konsumen (Y) 

 

METODE PENELITIAN 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh konsumen toserba 

Laris Kartasura. Populasi dapat dipertimbangkan dalam melakukan penelitian melalui 

penyebaran kuisioner dengan beberapa kriteria responden. Teknik pengumpulan sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan Teknik non-probability atau lebih 

tepatnya purposive sampling. Non-probability sampling merupakan teknik pengambilan 

sampel yang memberi peluang atau kesempayan yang sama bagi setiap  unsur atau 

anggota populasi yang dipilih menjadi sampel (Sugiyono, 2016). Purposive sampling 

merupakan teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2016). 

Pertimbangan untuk melakukan penelitian dalam bentuk kuisioner dengan kriterian 

responden, antara lain: Pernah melakukan pembelian di Toserba Laris Kartasura (karena 

akan memudahkan peneliti untuk mendapatkan jawaban sesuai dengan kriteria 

penelitian), Berusia 17 tahun ke atas (responden dengan batasan usia minimal 17 tahun, 

batasan usia tersebut diambil karena usia tersebut dianggap sudah dewasa dan dapat 

mengambil keputusan dengan bijak), Berdomisili di solo raya (responden harus di area 



 
 
 
 
 

PENGARUH KUALITAS PELAYANAN, KELENGKAPAN PRODUK, DAN HARGA 
TERHADAP MINAT BELI KONSUMEN DI TOSERBA LARIS KARTASURA 

52 GLORY – VOLUME. 2, NO. 1 JANUARI 2024 
 
 
 

solo raya karena lokasi yang dijadikan sebagai objek penelitian berada di area solo 

raya). 

Google form dipilih menjadi alat untuk mengumpulkan data oleh peneliti 

dikarenakan dapat menghemat waktu danlebih efisien dalam mengjangkau responden 

baik jarak jauh ataupun dekat. 

Penelitian ini terdapar tiga variabel yaitu kualitas pelayanan (X1), kelengkapan 

produk (X2), harga (X3), dan minat beli (Y). sampel dalam penelitian ini menggunakan 

sebanyak 104 responden sesuai dengam kriteria yang telah dituliskan diatas, dari hasil 

diatas data tersebut diolah melalui aplikasi SPSS 25. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk melihat sejauh mana ketepatan dan kecermatan alat 

ukur itu dalam mengukur data yang telah diperoleh diperoleh, bertujuan untuk 

mengetahui apakah valid atau tidaknya alat ukur (angket) yang digunakan. 

Tabel 1. Uji validitas 

 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa masing-masing item pernyataan 

memiliki r hitung > dari r tabel (0.1927) dan bernilai positif. Dengan demikian butir 

pertanyaan tersebut dinyatakan valid. 

Uji Reliabilitas 

Alat ukur bias dikatakan reliable jika hasil dari pengukuran stabil. Dalam 

mengukur reliabilitas, digunakan kriteria berikut: Jika nilai Cronbach’s Alpha (a) 

melebihi 0,60, maka dapat dianggap sebagai reliable. Sebaliknya, jika nilai Cronbach’s 

Alpha (a) kurang dari 0,60, maka dianggap tidak reliable. Dengan demikian, nilai 
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Cronbach’s Alpha (a) digunakan sebagai penanda untuk menentukan keandalan suatu 

alat ukur atau instrument. (Sugiyono, 2018). 

Tabel 2.  Uji reliabilitas 

 

Hasil melalui pengujian reliabilitas ditemukan bahwa keempat variabel yaitu 

kualitas pelayanan, kelengkapan produk, harga, dan minat beli memiliki nilai Cronbach 

alpha yang melebihi 0,60. Dari hal ini menunjukkan bahwa kuesioner tersebut konsisten 

dan dapat dipercaya sebagai alat ukur, sehingga indicator yang digunakan dalam 

kuesioner dapat diandalkan. 

Uji Regresi Linier Berganda dan Uji Hipotesis 

Analisis regresi linier berganda dalam penelitian ini digunakan untuk menguji 

pengaruh variabel independen yang meliputi Kualitas Pelayanan, Kelengkapan Produk, 

dan Harga terhadap variabel dependen yaitu Minat Beli. Uji hipotesis dilakukan untuk 

mengetahui ada tidaknya pengaruh variable bebas dengan variable terikat secara parsial. 

Tujuan pengujian ini yaitu untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh variabel 

independen secara individual dalam menjelaskan variasi variabel dependen dan Uji 

statistik f merupakan uji statistik yang digunakan untuk menguji signifikansi f pada 

tingkat α yang digunakan dalam analisis hipotesis. 

 
Gambar 2. Uji linier berganda dan uji hipotesis 
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Pengaruh Kualitas Pelayanan Terhadap Minat Beli (H1) 

Berdasarkah melalui hasil uji regresi linier kualitas pelayanan memiliki t-hitung 

sebesar 4,104 > 1,659 dan nilai signifikasi sebesar 0,000 < 0,05 yang artinya Kualitas 

Pelayanan memiliki pengaruh signifikan terhadap Minat Beli.  

Pengaruh Kelengkapan Produk Terhadap Minat Beli (H2) 

Berdasarkah melalui hasil uji regresi linier kelengkapan produk memiliki t-

hitung sebesar 0,044 < 1,659 dan nilai signifikasi sebesar 0,965 > 0,05 yang artinya 

Kelengkapan Produk tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap Minat Beli. 

Pengaruh Harga Terhadap Minat Beli (H3) 

Berdasarkah melalui hasil uji regresi linier harga memiliki t-hitung sebesar 6,594 

> 1,659 dan nilai signifikasi sebesar 0,000 < 0,05 yang artinya Harga memiliki 

pengaruh signifikan terhadap Minat Beli. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel X terhadap 

variabel Y. dimana terdapart tiga variabel X dan satu variabel Y. Sehingga dapat 

diartikan untuk mengetahui pengaruh kualitas pelayanan (X1), kelengkapan produk 

(X2), harga (X3) terhadap minat beli (Y). Penelitian ini dapat digunakan untuk 

penjual/pembeli produk ritel agar dapat lebih memahami pengaruh yang dapat 

mempengaruhi suatu minat beli. 

Berdasarkan penelitian yang telah melalui proses diatas dapat disimpulkan 

bahwa variabel Kualitas Pelayanan dan Harga memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap minat beli setelah melalui uji regresi linier. Sedangkan untuk variabel 

Kelengkapan produk tidak memiliki pengaruh yang signifikan berdasarkan data yang 

telah diuji melalui uji regresi linier. 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam menciptakan inovasi 

konsumen, perusahaan, atau pihak lain yang berhubungan dengan industri ritel. 

Penelitian ini dilakukan agar dapat dijadikan sebgai alat pembanding untuk peneliti 

selanjutnya untuk mencapai hasil yang lebih sempurna. 
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